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Kuman-kuman patogen yang perlu
dicurigai adalah terutama dari kelompok
koliform yang dapat menyebabkan
gangguan dalam sistem pencernaan
manusia.

Informasi secara berkala tentang
kandungan total bakteri pada air sumur
penduduk di Kelurahan Sempaja Kota
Samarinda sampai sekartang masih sangat
kurang. Hal ini mungkin disebabkan
karena selain biaya pemeiiksaan yang
cukup mabhal, juga discbabkan karena
prosedur pemeriksaan yang cukup rumit
serta peralatan dan sumber daya manusia
yang ada masih belum memadai.

Hal terakhir inilah yang sangat
mendorong peneliti untuk mengadakan
penelitian ini, untuk memantau kandungan
angka total bakteri (ALT) dan total
koliform pada air sumur penduduk di
Kelurahan Sempaja Utara, Kecamatan
Samarinda Utara, Kota Samarinda.
METODE

Ruang lingkup penelitian ini adalah
jumlah seluruh jenis bakteri (angka
lempeng total), dan bakteri kelompok
koliform yang terdapat dalam sampel air
yang diambil dari sumur penduduk di
wilayah kerurahan Sempaja Utara kota
Samarinda. Jumlah bakteri dalam sampel
air ini diketahui dengan memeriksa dan
menentukan jumlah bakteri dalam setiap
mililiter air sampel. Sedangkan jumlah
koliform dikathui dengan memakai metode
most probable nimber (MPN).

Tempat pengambilan air sampel
dilakukan di kelurahan Sempaja Utara
Kecamatan Sanarinda Utara Kota
Samarinda. Sumur penduduk yang
dimaksud adalah sumur milik penduduk
untuk keperluan rumah tangganya yang
berada di keluirahan Sempaja Kota
Samarinda.

Sedangkan tempat pemeriksaan
bakteriologis untuk menentukan jumlah

pada air sampel dilakukan di laboratorium
Mikrobiologi dan Bioteknologi Fakultas
Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam
(FMIPA)

Samarinda.

Universitas Mulawarman

Yang menjadi obyek penelitian ini
adalah air sumur penduduk. Air sumur ini
kemudian dilakukan pemeriksaan
bakteriologis untuk menentukan jumlah
atau angka bakteri dari semua jenis bakteri
dan kepadatan kuman golongan koliform
yang terdapat dalam air sampel yang
diamlbil dari sumur peneduduk di wilayah
kelurahann  Sempaja  Utara  Kota
Samarinda. Untuk menentukan angka atau
jumlah bakteri yang terdapat dalam air
sampel, dilakukan dengan menentukan
angka atau jumlah bakteri per mililiter air
sampel. Sedangkan wuntuk menentukan
kepadatan kuman koliform, digunaka
metode  pemeriksaan MPN,  untuk
mengetahui kepadatan kuman koliform per
100 ml air sumur sampel.

Yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah semua air sumur milik
penduduk yang  dijadikan  tempat
poengambilan air sampel dalam penelitian
ini. Sedangkan yang menjadi sampel dalam
penelitian adalah sacbagaian air yang
diambil dari sumur penduduk di RT 17
kelurahan Sempaja Utara Samairnda Utara
Kota Samarinda.

Cara pengambilan air sampel adalah
dilakukan sebagai berikut: (1) Mula-mula
sumur diambil dari dalam sumur sampel
dari penduduk di RT 17 Kelurahan
Sempaja Utara Kecamatan Sempaja Kota
Samarinda. (2) Air sampel diambil dan
sumur pendiuduk yang berjumlah 5 buah
sumur yang berbeda di RT 17 kelurahan
sempaja Utara Kecamatan Sempaja Utara
Kota Samarinda. (3) Segera sctelah air
sumur sampel diambil, dan diwadahkan
dalam botol sampel, kemudian dibawa ke
laboratorium Mikrobiolofi dan
Bioteknclogi Fakultas Matematika dan

Ilmu  Pengetahui Alam  Universitas
Mulawarman untuk dilakukan
pemerikasaan bakteriologis.

Teknik pengambilan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan prosedur
pemeriksaan bakteriologis di laboratorium
untuk menentukan angka atau jumlah
bakteri dan koliform yang terdapat dalam
air sampel peneduduk.
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Pengukuran keadaan fisik air sampel
ini dilakukan di tempat pengambilan air
sumur sampel.

Data mengenai tingkat kepadatan
bakteri yang terdapat dalam air sumur
sampal dapat dilihat dalam tabel berikut
ini:

Tabel 2: Tingkat kepadatan (angka
lempeng total bakteri / ALT)
per mililiter air sampel dari
sumur penduduk kelurahan
Jawa Kotamadya Samarinda

3;319
~

etiap cawan petri dapat dilihat
berikut ini.

Tabel 3: Jumlah nutrien ._
disediakan per cawan petri untuk
setiap sampel air sumur
penduduk kelurahan Sempaja
Utara Kecamatan Sempaja Utara

Jumiah bakteri (ALT)

Kode sampel ! ml

164 X 10*

159 X 10°

159X 10'

Kota Samarinda
Kode | vumlah
sampel nutEenl)agar Keterangan
m
1 20 Steril
2 20 Steril
3 20 Steril
3 20 Steril
5 20 Steril

1
2
3 145X 10’
4
5

70X 10

Sumber: Hasil Penelitian, tahun 2011

Semua pemeriksaan bakteriologis di
atas untuk semua kode sample dilakukan
secara duplo (masing-masing dibuat dua).

Untuk menghltung jumlah bakteri
yang terdapat dalam air sumur poenduduk
ini, maka terlebih dahulu dilakukan
pemupukan terhadap bakteri yang ada di
dalam air sampel ini. Media untuk
pemupukan, dipakai nutrien agar (NA).

Mengenai jumlah atau banyaknya
nutnien agar yang dituangkan ke dalam

Sumber: Hasil penelitian, Tahun 2011

Kepadatan Kuman Koliform ]

Sebelum  menghitung  jumlah
koliform dengan metode MPN dalam air
sumur sampel, terlebih dahulu
dikemukakan kombinasi hasil pemeriksaan
baktenologlsnya. Hasil kombinasi yang
dikemukakan ini adalah hasil pemeriksaan
pada uji lengkap (complete test) dengan
menggunakan media EMBA.

Kombinasi  hasil  pemeriksaan
bakyeriologis dengan metode MPN dapat
dilihat pada tabel berikut ini. -

Tabel 4: Kombinasi hasil pemeriksaan air sumur dengan metode MPN

No. | Kode sampel i Kombinasi pa;lgsmedia EMBA T
1 Titik | 2 1 0
2 Titik 2 2 ) 0
3 Titik 3 0 0 0
4 Tiuk 4 3 1 0
5 Titik 5 0 0 0

Sumber: Hasil penelitian, tahun 2011
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dapat mati, dan air terbeas dari berbagai
bakteri terutama yang patogenik.

Dari hasil analisis ini, juga diketahui
bahwa ir sampel yang diteliti peneliti ini
semuanya tidak memenuhi pesryaratan
sepertt yang ditetapkan oleh kedua badan
kesehatan  itu. Walaupun  dalam
perbandingan itu, peneliti menggunakan
standart air minum, namun setiadak-
tidaknya dijadikan acuan seberapa besar
jumlah bakteri yang ditemukan dalam
ketiga sampek air sumur itu melampau
batas maksimum bakteri yang ditetapkan
oleh kedua badan kesehatan itu.

Berbagai faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan kuman antara lain adalah
nutrisi, oksigen, pH, suhu, zat antimikroba,
dan lain sebagainya. Jika angka kuman
yang cukup tinggi di dalam suatu sampel
air, maka dapat dipastikan bahwa di dalam
air tersebut mengnadung berbagai faktor
yang dibutuhkan oleh bakteri tersebut
untuk tumbuh. Hal ini berarti di dalam air
tersebut terdapat nutrisi yang cukup
banyak, kadar oksigen cukup tinggi
(khusus untuk kuman aerob), kadar pH
yang cukup sesuai (sebanyakan kuman
sangat cocok untuk hidup dan tumbuh baik
pada kondisi pH netral)) dan lain
sebagainya. Dengan demikian, yang perlu
dilakukan adalah meminimalkan berbagai
faktor pertumbuhan bagi bakteri tertsebut
di dalam badan air tersebut.

KESIMPULAN

Dari  kelima sampel air sumur
penduduk kelurahan Sempaja Utara,
Kecamatan Samarinda Utara, Kota
Samarinda, angka kumannya cukup tinggi.
Sampel 1 sebanyak 164 X 10% sel per
mililiter air sampel, sampel 11 scbanyak
159 X 10* sel bakteri per mililiter air
sampel, dan sampel I1I sebanyak 145 X 10
sel per mililiter air sampel, sampel IV
sebanyak 159 X 10' sel per mililiter air
sampel, sampel V sebagnyak 70 sel bakteri
per mililiter air sampel.

Dengan membandingkan  batas
cemaran maksimum bakteri (TPC) dalam
air minum yang ditetapkan oleh

Departemen Kesehatan Republik Indonesia

dan Badan Kesehatan Dunia (WHO),
diketahui bahwa dari kelima air sumur
sampel yang diperiksa, ada 4 sampel air
yang tidak memenuhi syarat sebagai air
minum,atau tidak layak digunakan sebagai
air minum (hanya digunakan sebagau air
bersih penduduk), dan hanya 1 sampel air
sumur yang memenuhi syarat sebagai air
minum.

Dalam pengolahan air sumur, perlu
adanya tahap-tahap pengelolaan yang
benar, bersih (higienis). Dengan demikian
maka akan menjamin menurunkan bahkan
mensterilkan air tersebut dari berbagai
kuman atau bakteri baik yang termasuk
dalam kelompok yang apatogenik apalagi
yang patogenik.
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